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ABSTRAK 

Randa Saputra, 2026, “Pengaruh Modifikasi Permainan Kecil terhadap Hasil Belajar 

Rolling Depan Siswa Sekolah Dasar Negeri 10 Kinali Kabupaten Pasaman 

Barat”. Skripsi. Padang: Pragram studi Pendidikan Olahraga.  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada materi 

senam lantai, khususnya gerakan rolling depan yang disebabkan oleh beberapa faktor, 

seperti metode pembelajaran yang cenderung monoton, kurangnya variasi media dan 

modifikasi pembelajaran, rendahnya partisipasi dan motivasi siswa, kurangnya rasa 

percaya diri dalam melakukan gerakan, keterbatasan fasilitas pendukung, serta disiplin 

belajar yang belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

modifikasi permainan kecil terhadap hasil belajar rolling depan siswa di SD Negeri 10 

Kinali, Kabupaten Pasaman Barat. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan one-

group pretest-posttest. Populasi penelitian adalah siswa SD Negeri 10 Kinali, 

Kabupaten Pasaman Barat yang berjumlah 267, sedangkan sampel penelitian yaitu 

siswa kelas IV.B yang berjumlah 20 orang, yang dipilih melalui teknik purposive 

sampling. Instrumen penelitian berupa tes keterampilan rolling depan, dan analisis data 

dilakukan menggunakan uji-t dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 26. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan terhadap 

hasil belajar siswa setelah diterapkannya modifikasi permainan kecil dalam 

pembelajaran rolling depan. Penerapan modifikasi permainan kecil ini mampu 

membuat siswa lebih aktif, antusias, dan percaya diri dalam mengikuti pembelajaran 

sehingga hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Dengan demikian, modifikasi 

permainan kecil terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PJOK, 

khususnya pada materi rolling depan di sekolah dasar. 

Kata kunci: modifikasi, permainan kecil, hasil belajar, senam lantai, dan rolling depan. 
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MOTTO 

"Sesungguhnya Bersama kesulitan ada kemudahan" 

(Q.S AL-Insyirah:6) 

 

"Mintak pertolongan dengan sabar dan sholat.sesunguhnya Allah bersama orang-

orang yang sabar" 

(Q.S. AL baqarah:153) 

 

"Jangan takut jatuh karna yang tidak pernah memanjatlah yang tidak pernah jatuh " 

(BUYA HAMKA) 

 

"Jangan takut gagal karena yang tidak pernah gagal hanyalah orang-orang yang tidak 

pernah melangkah." 

(BUYA HAMKA) 

 

"Terlambat bukan berarti gagal,cepat bukan berarti hebat.Terlambat bukan menjadi 

alasan untuk menyerah, Setiap orang memiliki proses yang berbeda.Percayalah proses 

itu yang paling penting karena Allah telah mempersiapkan hal baik dibalik kata 

proses yang kamu anggap rumit" 

(Randa Saputra) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses penting dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia secara berkelanjutan. Melalui pendidikan, peserta didik 

diarahkan untuk mengembangkan potensi dirinya secara optimal, baik dari 

aspek intelektual, emosional, sosial, maupun fisik. Sebagaimana dalam 

Undang-undang (UU) No 20 Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 yang menyatakan 

bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. 

Berdasarkan ketentuan tersebut, pendidikan tidak hanya dimaknai 

sebagai proses transfer pengetahuan semata, tetapi juga sebagai upaya 

sistematis dalam membentuk kepribadian dan karakter peserta didik. Dalam hal 

ini, pendidikan memiliki peran yang sangat strategis dalam membangun 

manusia yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki 

keseimbangan antara kemampuan berpikir, sikap, dan keterampilan. Dengan 

demikian, proses pendidikan seharusnya dirancang secara menyeluruh dan 
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berkesinambungan agar mampu menjangkau seluruh aspek perkembangan 

peserta didik. 

Tujuan pendidikan pada dasarnya untuk membentuk manusia yang 

berkembang secara utuh dan seimbang. Pendidikan tidak hanya bertujuan 

meningkatkan kemampuan intelektual peserta didik, tetapi juga 

mengembangkan sikap, nilai, dan keterampilan yang diperlukan dalam 

kehidupan pribadi maupun sosial. Sebagaimana pada Undang-undang (UU) No 

20 tahun 2003 Bab II Pasal 3 yang menyatakan bahwa “Pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab”. 

Pendidikan jasmani merupakan salah satu bentuk pendidikan yang 

memiliki peran penting dalam mengembangkan kemampuan fisik sekaligus 

membentuk karakter peserta didik.   Rumawatine (2024), pendidikan jasmani 

merupakan suatu proses pembelajaran melalui aktivitas jasmani yang dirancang 

untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan keterampilam 

motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan aktif, sikap sportif, serta 

kecerdasan emosi. Selain itu, pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan juga 

merupakan bagian integral dari sistem pendidikan secara menyeluruh yang 



3 
 

memfokuskan untuk mengembangkan aspek kebugaran jasmani, keterampilan 

gerak, keterampilan berpikir kritis, kemampuan sosial, penalaran dan stabilitas 

ekomoni.  

Senam merupakan salah satu materi penting dalam pendidikan jasmani. 

Hidayat (dalam Gumilar 2019), senam adalah bentuk latihan tubuh yang dipilih 

dan disusun secara sengaja, dilakukan secara sadar dan terencana, serta 

dirancang secara sistematis dengan tujuan meningkatkan kesegaran jasmani, 

mengembangkan keterampilan gerak, serta menanamkan nilai-nilai mental dan 

spiritual. Dalam pembelajaran pendidikan jasmani, senam mencakup berbagai 

bentuk dan variasi gerakan yang berfungsi untuk melatih kemampuan fisik dan 

motorik peserta didik. 

Salah satu cabang senam yang diajarkan di sekolah adalah senam lantai. 

Pasaribu (2022), senam lantai merupakan jenis senam yang dilakukan di atas 

permukaan matras. Senam lantai juga dikenal sebagai senam artistik, yaitu 

cabang senam yang menampilkan rangkaian gerak yang bervariasi dengan 

memanfaatkan lantai atau matras sebagai media utama. Gerakan-gerakan dalam 

senam lantai menuntut unsur kekuatan, kelentukan, keseimbangan, dan 

koordinasi tubuh. Selain itu, senam lantai juga berperan dalam melatih 

keberanian, ketepatan gerak, serta kepercayaan diri peserta didik dalam 

melakukan aktivitas fisik yang menantang. Dalam proses pembelajarannya, 

senam lantai tidak hanya menekankan pada hasil akhir gerakan, tetapi juga pada 
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proses penguasaan teknik yang dilakukan secara bertahap dan 

berkesinambungan sesuai dengan kemampuan peserta didik. 

Berdasarkan Permendikbud Nomor 64 Tahun 2013 tentang standar isi, 

ruang lingkup pembelajaran PJOK mencakup berbagai aspek fisik senam, 

antara lain bertumpu dengan dua kaki, sikap kapal terbang, berdiri dengan satu 

kaki, jinjit, handstand, kayang, meroda, rolling depan, dan rolling belakang. 

Selain itu, dalam praktik senam lantai dikenal pula berbagai bentuk gerakan 

seperti rolling depan, rolling belakang, kayang, splits, sikap lilin, guling 

lenting, berdiri dengan kepala, serta berdiri dengan kedua telapak tangan. 

Namun penelitian ini lebih difokuskan kepada senam lantai rolling depan. 

Senam lantai rolling depan adalah gerakan yang dimulai dengan 

jongkok dengan kedua kaki agak dibuka dan kedua tumit diangkat lalu kedua 

telapak tangan diletakan pada matras dan kedua lengan lurus dan sejajar dengan 

bahu. Kemudian gerakan dimulai dengan mengangkat pingul ke atas sehingga 

kedua lutut lurus dan berat badan berada pada kedua tangan sambil 

membengkokan kedua siku ke samping masukan kepala diantara kedua tangan 

sampai seluruh pundak mengenai matras dan pinggul didorong ke depan pelan-

pelan. Kemudian sikap akhir dimulai dengan jongkok dan kedua tumit diangkat 

dan kedua lengan lurus ke depan seorang serong ke atas kemudian berdiri tegak. 

Gerakan ini memerlukan koordinasi, keseimbangan, dan keberanian agar dapat 

dilakukan dengan benar. 
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Namun, gerakan rolling depan dalam senam lantai bukanlah kegiatan 

yang berbentuk permainan, sehingga sering terasa membosankan, terutama 

bagi siswa yang belum bisa melakukannya dengan baik. Kurangnya variasi 

dalam proses pembelajaran berdampak pada rendahnya semangat dan rasa 

percaya diri siswa. Padahal, apabila dikuasai dengan teknik yang tepat, rolling 

depan dapat memberikan berbagai manfaat, seperti meningkatkan kebugaran 

jasmani, membentuk mental yang tangguh, menumbuhkan keberanian, serta 

mendukung kesehatan dan prestasi siswa. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti 

dengan Bapak Dedet Sudarman, S.Pd., Gr., selaku guru PJOK di SD Negeri 10 

Kinali Kabupaten Pasaman Barat pada tanggal 20 Oktober 2025, diketahui 

bahwa pelaksanaan pembelajaran senam lantai, khususnya pada materi rolling 

depan, masih belum berlangsung secara optimal. Hal ini terlihat dari proses 

pembelajaran yang belum sepenuhnya mampu mengarahkan siswa untuk 

memahami dan mempraktikkan teknik dasar gerakan dengan benar. Selain itu, 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran juga masih tergolong rendah, sehingga 

berdampak pada kurang maksimalnya pencapaian hasil belajar. Berikut adalah 

nilai peserta didik kelas IV.B SD Negeri 10 Kinali Kabupaten Pasaman Barat. 
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Tabel 1. Daftar Nilai Pembelajaran Rolling Depan Siswa Kelas IV.B.  

SD Negeri 10 Kinali Kabupaten Pasaman Barat 

No. Nama Siswa KKTP Nilai 

Keterangan 

Tuntas 
Tidak 

Tuntas 

1.  AL 75 75 ✓  

2.  AP 75 65  ✓ 

3.  AA 75 60  ✓ 

4.  DS 75 75 ✓  

5.  DF 75 50  ✓ 

6.  DP 75 65  ✓ 

7.  FK 75 60  ✓ 

8.  HR 75 40  ✓ 

9.  IN 75 55  ✓ 

10.  JTH 75 60  ✓ 

11.  IS 75 65   

12.  INN 75 40  ✓ 

13.  MA 75 40  ✓ 

14.  MF 75 75 ✓  

15.  NA 75 50  ✓ 

16.  RA 75 75 ✓  

17.  OW 75 75 ✓  

18.  RH 75 70  ✓ 

19.  SW 75 60  ✓ 

20.  SR 75 30  ✓ 
  Sumber: Guru PJOK SD Negeri 10 Kinali Kabupaten Pasaman Barat 

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa dari 20 siswa, hanya 5 

orang (25%) yang dinyatakan tuntas, terdiri atas 4 siswa laki-laki dan 1 siswa 

perempuan. Sementara itu, sebanyak 15 orang (75%) belum mencapai 

ketuntasan belajar, yang terdiri atas 6 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. 

Data ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan 

dalam mencapai standar ketuntasan yang telah ditetapkan. Kondisi ini tidak 

terlepas dari berbagai faktor, antara lain metode pembelajaran yang masih 

monoton, minimnya variasi media dan modifikasi pembelajaran, rendahnya 
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partisipasi serta motivasi siswa, kurangnya kepercayaan diri saat melakukan 

gerakan, keterbatasan sarana dan prasarana, serta disiplin belajar yang belum 

optimal. Selain itu, karena rolling depan belum dikemas dalam bentuk 

permainan, siswa cenderung merasa bosan dan ragu saat praktik, sehingga 

gerakan yang dilakukan menjadi kurang tepat.  

Padahal, apabila dilakukan dengan teknik yang benar, senam lantai 

rolling depan memiliki banyak manfaat, antara lain membantu membentuk 

mental yang kuat, meningkatkan keberanian, menambah kesegaran jasmani, 

serta menunjang kesehatan dan prestasi siswa. Oleh karena itu, diperlukan 

penerapan pembelajaran yang lebih inovatif dan menarik agar siswa mampu 

mengikuti pembelajaran rolling depan secara optimal. Pembelajaran yang 

menarik menjadi penting untuk meningkatkan keterlibatan siswa, keberanian 

dalam bergerak, serta pencapaian hasil belajar. Salah satu solusi yang dapat 

diterapkan adalah penggunaan modifikasi permainan kecil dalam pembelajaran 

senam lantai. 

Melalui modifikasi permainan kecil, proses pembelajaran diharapkan 

dapat berlangsung dalam suasana yang lebih menyenangkan dan tidak 

menegangkan, sehingga siswa merasa lebih nyaman saat melakukan gerakan. 

Modifikasi permainan kecil ini diharapkan dapat mengurangi rasa takut dan 

kejenuhan, sekaligus mendorong siswa untuk berpartisipasi lebih aktif. Dengan 

menyajikan gerakan rolling depan dalam bentuk permainan yang sederhana 
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namun menantang, siswa akan terdorong untuk mencoba secara bertahap dan 

mampu menguasai teknik rolling depan dengan lebih baik dan benar.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka peneliti dapat 

diidentifikasi beberapa masalah yang terjadi pada siswa SD Negeri 10 Kinali 

Kabupaten Pasaman Barat sebagai berikut:  

1. Metode pembelajaran PJOK yang monoton 

2. Minimnya variasi media pembelajaran yang digunakan oleh guru  

3. Partisipasi siswa dalam pembelajaran PJOK 

4. Kepercayaan diri siswa saat melakukan gerakan  

5. Sarana dan prasarana pembelajaran yang ada di sekolah 

6. Motivasi dan minat siswa dalam pembelajaran PJOK 

7. Disiplin siswa saat pembelajaran PJOK 

8. Hasil belajar yang diperoleh siswa 

9. Minimnya modifikasi pembelajaran yang diberikan guru 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi 

permasalah untuk mengantisipasi perluasan penafsiran terkait dengan 

permasalah yang dikaji dalam penelitian, adapun batasan penelitian ini 

berhubungan dengan pengeruh modifikasi permainan kecil terhadap hasil 

belajar siswa SD Negeri 10 Kinali Kabupaten Pasaman Barat. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah terdapat pengaruh modifikasi 

permainan kecil terhadap hasil belajar rolling depan siswa SD Negeri 10 Kinali 

Kabupaten Pasaman Barat?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modifikasi 

permainan kecil terhadap hasil belajar rolling depan siswa SD Negeri 10 Kinali 

Kabupaten Pasaman Barat. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat, baik secara teoretis maupun 

praktis, adapun manfaatnya adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 

bagi dunia pendidikan terkait dengan modifikasi permainan kecil. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peneliti, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan di Departemen Pendidikan Olahraga Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

b. Bagi pembaca, penelitian ini dapat menjadi sarana untuk menambah 

pengetahuan dan memperluas wawasan mengenai senam lain, 

khususnya dalam modifikasi permainan kecil rolling depan. 
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c. Bagi peneliti lainnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 

atau pijakan awal untuk mengembangkan penelitian serupa dengan 

sudut pandang atau pendekatan yang berbeda, baik dalam objek kajian 

maupun teori yang digunakan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan modifikasi permainan kecil dalam pembelajaran 

Pendidikan Jasmani memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan hasil belajar rolling depan pada siswa SD Negeri 10 Kinali 

Kabupaten Pasaman Barat. Hal ini terlihat dari adanya peningkatan nilai rata-

rata siswa, yaitu dari 59,00 pada saat pretest (kategori cukup) menjadi 80,25 

pada saat posttest (kategori sangat baik). Selain itu, penyebaran nilai siswa juga 

menjadi lebih merata setelah diberikan perlakuan, yang ditunjukkan oleh 

penurunan nilai standar deviasi dari 11,192 menjadi 8,347. 

Secara distribusi, sebelum perlakuan sebagian besar siswa berada pada 

kategori cukup (60%) dan tidak ada yang mencapai kategori sangat baik. 

Namun, setelah diberikan pembelajaran dengan modifikasi permainan kecil, 

terjadi perubahan yang signifikan, di mana sebagian besar siswa (70%) berada 

pada kategori sangat baik dan tidak ada lagi siswa yang berada pada kategori 

kurang. 

Hasil uji statistik menggunakan uji-t (Paired Samples Test) menunjukkan 

nilai signifikansi < 0,05 (p < 0,01), yang berarti terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil pretest dan posttest. Dengan demikian, hipotesis 

alternatif (Hₐ) diterima dan hipotesis nol (H₀) ditolak. 
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Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

modifikasi permainan kecil merupakan metode yang efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar gerakan rolling depan. Pendekatan ini mampu 

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menarik, menyenangkan, dan 

interaktif, sehingga dapat meningkatkan partisipasi, motivasi, serta 

kepercayaan diri siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 

B. Saran 

Berdasarkan temuan dan kesimpulan dari penelitian ini, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PЈОК) 

Guru PJOK disarankan untuk mengimplementasikan pendekatan 

pembelajaran berbasis permainan kecil yang dimodifikasi secara 

sistematis dan terencana. Strategi ini dapat meningkatkan keterlibatan 

siswa, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, serta 

mengoptimalkan perkembangan keterampilan motorik siswa. 

2. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan berupa 

penyediaan sarana dan prasarana yang menunjang pelaksanaan 

pembelajaran PJOK yang inovatif. Selain itu, sekolah juga disarankan 

untuk memfasilitasi pelatihan atau workshop bagi guru PJOK agar 

mampu mengembangkan model pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan peserta didik. 
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3. Bagi Siswa 

Peserta didik diharapkan dapat mengikuti kegiatan pembelajaran 

dengan sikap antusias, aktif, dan terbuka terhadap berbagai variasi 

metode pembelajaran. Sikap positif terhadap aktivitas fisik diharapkan 

mampu menumbuhkan rasa percaya diri, meningkatkan keberanian, 

serta mendorong penguasaan keterampilan motorik dasar secara lebih 

optimal. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi awal dalam 

pengembangan pendekatan pembelajaran berbasis permainan kecil. 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas ruang lingkup 

penelitian, baik dari segi jumlah sampel, jenjang pendidikan, maupun 

variasi materi pembelajaran, sehingga diperoleh hasil yang lebih 

komprehensif serta memiliki tingkat generalisasi yang lebih luas. 
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